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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dan workplace well-being pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada pegawai. Penelitian ini dilakukan pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah responden 60 pegawai. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampling purporsive. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan antara variabel komunikasi interpersonal dan variabel workplace well-being  dimana koefisien korelasi antara dua variabel yaitu sebesar (rₓᵧ) = 0.270,(p < 0.050). Hail tersebut dapat membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being. Nilai koefisien determinasi R squared ([image: image2.png]


) sebesar = 0,0731 yang menunjukan bahwa variabel komunikasi interpersonal memiliki kontribusi sebesar 7,31% terhadap variabel workplace well-being pada pegawai.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between interpersonal communication and work welfare for employees of the Special Region of Yogyakarta Social Service. The hypothesis put forward in this study is that there is a positive relationship between interpersonal communication and employee welfare. This research was conducted on employees of the Special Region of Yogyakarta Social Service with a total of 60 employees as respondents. This research method uses quantitative methods with purposive sampling. The data analysis technique used is product moment correlation analysis. The results of the analysis show that there is a relationship between interpersonal communication variables and work welfare variables where the correlation coefficient between the two variables is (rₓᵧ) = 0.270, (p<0.050). These results can prove that there is a significant positive relationship between interpersonal communication and well-being at work. The coefficient of determination R squared (R^2) is = 0.0731 which indicates that the interpersonal communication variable contributes 7.31% to the employee welfare variable.
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PENDAHULUAN
Dinas Sosial DIY sebagai instansi pemerintah yang bertujuan memberi pelayanan masyarakat dibidang sosial, memiliki susunan organisasi sebagai berikut: kepala dinas, sekretaris, bidang rehabilitasi sosial, bidang perlindungan dan jaminan sosial, bidang penanganan fakir miskin, bidang pemberdayaan sosial dan unit pelaksanaan teknis dan jabatan fungsional menurut Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 72 Tahun 2018 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi, dan tata kerja Dinas Sosial. Pegawai memiliki banyak tuntutan dari organisasi untuk melaksanakan pekerjaannya (Maslach dkk, 2001). Pegawai merupakan aset utama yang menentukan kejayaan organisasi dalam mencapai visi misinya (Raymond, Hatane & Hatubara, 2015)
Harter, Schmidt dan Hayes (2002) menjelaskan bahwa  workplace well-being  ialah kesehatan psikis seorang pegawai, yang dirasa tergerak seiring perkembangan individu, arahan hidup, hubungan baik antar pegawai, penataan lingkungan, integrasii dan keterlibatan sosial. Selanjutnya workplace well-being  menurut Page (2005) workplace well-being adalah kondisi pegawai merasakan kesejahteraan pada saat melakukan pekerjaan terkait dengan perasaan (emosi positif atau emosi negative). Ahli lain menjelaskan dimensi kesejahteraan kerja didasarkan pada pengalaman hidup dan pengalaman terkait dengan pekerjaan Danna dan Griffin (1999).

Menurut Bartels, Peterson dan Reina (2019) definisi workplace well-being adalah evaluasi bersifat subyektif yang dilakukan karyawan terbadap tempat kerjanya sebagai bentuk usaha pengembangan agar tempat kerja dapat berkontribusi penuh dan berkembang dengan maksimal berdasarkan potensi yang dimiliki didalamnya. Bartels, dkk (2019) mengatakan bahwasanya untuk menilai potensi tempat kerja dapat dilakukan dengan melihat dua dimensi yakni dimensi interpersonal dan intrapesonal. Dimensi Interpersonal tercermin dari kenyamanan yang dapat dilihat dari interaksi sosial yang terjalin antara karyawan, pelanggan dan juga pimpinan. Dimensi interpersonal mengacu pada nilai kebermaknaan di dalam tempat kerja tersebut dimana tiap-tiap individu memahami tugas, peran dan tanggungjawabnya masing-masing selain itu adanya keinginan dalam diri untuk mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mendukung tercapainya tujuan tempat kerja. Dimensi ini erat kaitannya dengan self-control di tempat kerja.

Hasibuan (2007) mengatakan rasa solit antar pegawai dibutuhkan karena dalam hal ini pegawai dapat meningkatkan kualitas kinerja dan kepuasan kerja yang merupakan sikap emosional menicaintai pekerjaanya. Well-being yang bernilai positif akan mendorong terciptanya individu yang baik secara psikologis, sehingga tebentuk hubungan harmonis bahkan mungkin membawa dampak baik berupa berkurangnya anggota yang izin sakit. Dengan memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan harapannya dapat meningkatkan kualitas sikap, interaksi, dan kinerja (Rasulzada, 2007).
Berdasarkan penelitian Menilin (2021) workplace well-being di salah satu Instansi dengan memperoleh hasil 70 % yang berada di tingkat sedang. Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Utari (2019) menyatakan sebanyak 62% karyawan mempunyai workplace well-being berkategori sedang. Akan tetapi hasil penelitian yang dilakukan  Yuniarti (2015) menunjukan sekitar 42.3% karyawan mempunyai workplace well-being berkategori rendah.

Pada tanggal 12 Mei  2023,dilakukan wawancara terhadap 10 orang pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Diperoleh data bahwa pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki permasalahan mengenai workplace well-being. Terdapat 6 dari 10 pegawai pada dimensi interpersonal dimana pegawai merasa memiliki interaksi yang kurang baik karena kurangnya komnikasi sehingga menimbulkan kesalahpahaman  dan kurang mendapatkan apresiasi dari rekan kerja ataupun pimpinan dan kurangnya hubungan positif dimana pegawai masih ada yang membicarakan pegawai lain ke pegawai lainnya. Pada dimensi Interpersonal terdapat 5 dari 10 pegawai yang kurang bersemangat untuk berkerja dan beberapa diantaranya merasa tidak bisa mengembangkan potensinya sehingga tumbuh ketidakpuasan dalam dirinya dan cenderung merasa pekerjaan yang ia lakukan sangat monoton sehingga hanya sekedar bekerja demi mendapatkan upah. Dari hasil wawancara ini maka dapat dikategorikan bahwa subjek memiliki tingkat workplace well-being yang rendah mengacu pada pendapat Bartels, dkk (2019) sehingga peneliti menyimpulkan adanya permasalahan terkait workplace well-being pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Komunikasi berasal dari Bahasa latin yang berarti “ pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran”. Menurut Nasrullah (2012) komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara seseorang dengan orang lainnya dan ditanndai dengan adanya proses pertukaran hal yang bermakna. Komunikasi adalah komponen penting yang berperan dalam kehiduapn manusia di segala ranah lingkungan. Pendapat yang dikemukakan Hardjana (2003) menyebutkan bahwasanya dengan terjalinnya komunikasi interpersonal, maka karyawan terdorong untuk melakukan hal-hal baik seperti: menjalani hubungan yang baik dengan rekan kerja lainnya, menciptakan sinergi dan kerjasama dengan rekan kerja, mengatasi perbedaan pendapat, mengarahkan dan menyelesaikan tugas agar sesuai dengan tujuanmenyatakan bahwa dengan bantuan komunikasi interpersonal, pegawai dapat menjalin hubungan baik dengan rekan kerja, menciptakan kerjasama dan sinergi dengan rekan kerja, menyelesaikan tugas bersama, dan mengarahkan tindakan sesuai tujuan, serta mengatasi perbedaan pendapat, ketegangan dan konflik. Menurut ( De Vito, 2011 ). komunikasi interpersonal mencakup aspek keterbukaan, empati, sikap positif, sikap mendukung, dan kesetaraan.
Dari uraian diatas kesimpulan yang dapat diambil ialah workplace well-being dapat dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal. Pegawai yang memiliki workplace well-being yang tinggi disebabkan pegawai memiliki komunikasi interpersonal yang baik, akan membuat pegawai cenderung merasa nyaman dan aman di tempat kerja sehingga pegawai bekerja secara optimal dan produktif, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian rumusah masalah yang diteliti pada penlitian ini “Apakah ada Hubungan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta ?”

METODE
Subjek dalam penelitian ini yaitu Pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki kriteria usia 45 – 60 tahun. Pengambilan subjek dilakukan dengan purposive sampling didapatkan sampel sebanyak 60 pegawai. Jenis data penelitian adalah data primer yang diperoleh dengan penyebaran kuesioner dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan metode skala. Skala yang digunakan yaitu  skala likert yaitu metode pengukuran yang digunakan untik mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2012). Variabel bebas (X) pada penelitian ini yaitu komunikasi interpersonal sedangkan variable terikat (Y) pada penelitian ini workplace well-being. Analisis data menggunakan korelasi product moment dari person untuk mengetahui korelasi antara variable bebas (X) dengan variable terikat (Y). Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program analisis Jamovi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang didapat dengan penyebaran kuesioner pada sampel sebanyak 60 pegawai. Sybjek yang diteliti adalah pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta dengan karakteristik responden yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.
Table 1.Karakter responden berdasarkan jenis kelamin

	No
	Jenis kelamin
	Jumah
	%

	1
	Perempuan
	27
	45

	2
	Laki-laki
	33
	55


Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini terdiri dari 27 subjek  dan 33 subjek laki-laki.

Table 2.Karakter responden berdasarkan usia

	     No
	Usia
	Jumlah
	%

	1
	< 25 th
	0
	0

	2
	26 th – 35 th
	30
	50

	3
	36 th – 45 th
	12
	20

	4
	>45 th
	18
	30


Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini terdiri dari 0 subjek dengan rentang usia < 25 tahun, 30 subjek dengan rentang usia 26 – 35 tahun, 12 subjek dengan renta usia 36 – 45 tahun, dan 18 subjek dengan rentang usia > 45 tahun. Data tersebut menunjukan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini adalah pegawai dengan rentang usia 26 – 35 tahun.

Gambaran umum mengenai subjek penelitian dengan kategorisasi workplace well-being dan komunikasi interpersonal dapat dilihat pada tabel 3 dan 4. 
Table 3.kategorisasi workplace well-being

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X≥ (µ+ 1. σ)
	X ≥ 24
	43
	71,67 %

	Sedang


	(µ - 1σ) ≤ X<(µ + 1σ)
	16≤ X<24
	17
	28,33 %

	Rendah
	X<(µ-1.σ)
	X < 16
	0
	  0      %

	
	
	Total
	60
	100 %



Berdasarkan tabel diatas subjek dengan kategori rendah pada workplace well-being sebanyak 71,67%  (43 subjek) yang berada dalam kategori tinggi, 28,33% ( 17 subjek)  kategori sedang dan 0% (0 subjek) pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar subjek memiliki tingkat workplace well-being dalam kategori tinggi.
Table 4.kategorisasi komunikasi interpersonal

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ+ 1. σ)
	X ≥ 75
	45
	75 %

	Sedang


	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	50≤X<75
	15
	25 %

	Rendah
	X< (µ-1. σ)
	X < 50
	0
	 0  %

	
	
	Total
	60
	100%


Berdasarkan tabel diatas, subjek dengan kategori rendah pada komunikasi interpersonal menunjukan jika subjek yang ada pada kategori tinggi 75% (45 subjek), kategori sedang 25% (15 subjek) dan kategori rendah sebesar 0 % (0 subjek), sehingga bisa disimpulkan pada penelitian ini mayoritas subjek mempunyai komunikasi interpersonal dalam kategori tinggi.

Uji Normalitas


Hasil uji normalitas variable komunikasi interpersonal (X) diperoleh nilai signifikan dari variabel X sebessar 0,067 dan sig X 0,067 > 0,05 yang menunjukan skor variabel komunikasi interpersonal (X) dalam penelitian ini berdistribusi normal . Sedangkan pada uji normalitas variabel workplace well-being (Y) diperoleh nilai sig Y sebesar 0,099 dan sig Y 0,099> 0,05 hal ini menunjukan skor variabel workplace well-being (Y) yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Berdasarkan data hasil uji linieritas kedua variabel tersebut diperoleh nilai koefisien sebesar F = 4,57 dengan (p<0,050) berarti hubungan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being merupakan hubungan yang linier.
Uji Hipotesis

Dari hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,270 dan (p < 0,050) berarti ada hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyajarta. Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Masalah yang diungkap dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan adanya hubungan positif  yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being dimana diperoleh (rₓᵧ) = 0.270 Dengan korelasi positif ini dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal maka akan semakin tinggi pula workplace well-being dan sebaliknya jika semakin rendah komunikasi interpersonal maka akan maka akan semakin rendah pula workplace well-being.  

Terdapat lima pedoman interpretasi tingkat hubungan koefisien korelasi yaitu sangat rendah (0.000 – 0.199), rendah (0.200 – 0.399), sedang (0.400 – 0.599), kuat (0.600 – 0.799), sangat kuat (0.800 – 1.00). Maka derajat koefisien korelasi uji hipotesis variabel komunikasi interpersonal dengan workplace well-being masuk dalam kategori rendah. Pada penelitian ini diperoleh pearson’s-r = 0.270 yang menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal memiliki kontribusi sebesar 7,31 % dalam meningkatkan workplace well-being pada pegawai.

Nasrullah (2012) komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara seseorang dengan orang lainnya dan ditanndai dengan adanya proses pertukaran hal yang bermakna. Komunikasi adalah komponen penting yang berperan dalam kehiduapn manusia di segala ranah lingkungan. Salah satu komunikasi yang sering terjadi adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi (Suranto, 2011).
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin tinggi workplace well-being  pada pegawai Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Artinya ketika individu memiliki tingkat komunikasi interpersonal yang tinggi maka workplace well-being juga semakin tinggi. Variabel komunikasi interpersonal memiliki kontribusi sebesar 7,31% dalam meningkatkan workplace well-being pada pegawai.
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